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Diterima: 28 November 2023 Penyediaan sumber daya pengajaran yang lebih luas dan
Direvisi: 16 Juli 2024 inovatif seperti modul pembelajaran sangat penting untuk
Diterima mencapai hasil pembelajaran yang efektif terutama di sekolah
untuk diterbitkan: 30 November berbasis pondok pesantren. Tujuan dari penelitian ini adalah
2024 mengembangkan modul keanekaragaman hayati berbasis
Keywords: inkuiri terbimbing untuk kelas X MA di lingkungan sekolah
Modul Inkuiri Terbimbing, berbasis pondok pesantren. Penelitian pengembangan ini
Keanekaragaman Hayati, Pondok menggunakan model 4-D (define, design, development, dan
Pesantren. dissemination). Validasi dilakukan oleh satu ahli materi, satu

ahli desain, dan satu guru biologi. Responden terbatas hanya
terdiri dari enam siswa kelas X IPA MA Miftahul Ulum Bettet
Pamekasan tahun ajaran 2022/2023. Data dikumpulkan melalui
kuesioner checklist menggunakan rating scale dan dilakukan
analisis deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan
modul memperoleh nilai dengan kriteria layak, dari segi materi
(72,34%), segi desain (91,12%), guru biologi (83,33%), dan
respon siswa (84%). Dengan ini, modul keanekaragaman
hewan berbasis inkuiri terbimbing layak digunakan di sekolah
berbasis pondok pesantren.
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PENDAHULUAN

Hasil survei tahun 2018 terhadap sistem pendidikan menengah yang terdapat di dunia oleh
Programme for International Student Assessment (PISA) dan dilaporkan pada tahun 2019 lalu,
menyatakan sistem pendidikan di Indonesia berada di posisi yang rendah yaitu terletak di peringkat
ke 74 dari jumlah total 79 negara lainnya. Rendahnya kualitas pendidikan yang ada di Indonesia
berdasarkan hasil survey PISA jika dibandingkan dengan negara lain, disebabkan terdapat banyak
faktor yang menjadi penghambat kemajuan dari sektor pendidikan. Faktor penentu keberhasilan
sistem pendidikan dapat berasal peserta didik, peran dari guru, kondisi ekonomi, lingkungan, dan
sarana prasarana/fasilitas (Kurniawati, 2022). Sarana prasarana dalam dunia pendidikan erat
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kaitannya dengan ketersediaan bahan ajar. Bahan ajar yang sesuai dapat mendukung pemahaman
siswa terhadap materi yang kompleks sehingga mereka dapat mencapai pencapaian belajar yang
maksimal (Herayana et al., 2020).

Riset menunjukkan bahwa bahan ajar yang ada di sekolah pondok pesantren terutama di
daerah Pamekasan, pada umumnya menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS), buku teks/buku
paket dengan jumlah terbatas. Di samping itu, di lingkungan sekolah pondok pesantren, terdapat
kebijakan yang melarang santri untuk membawa gadget, laptop, atau perangkat elektronik lainnya,
sehingga siswa yang berada di pondok pesantren memiliki keterbatasan dalam penggunaan media
pembelajaran (Husna, 2021). Keterbatasan bahan ajar di sekolah pondok pesantren, menjadi
masalah untuk tercapainya pendidikan secara efektif. Karena keberhasilan suatu pembelajaran
penting memiliki dukungan sarana dan prasarana yang terkait dengan keberadaan bahan ajar
(Herayana et al., 2020).

Permasalahan di atas juga terjadi di sekolah berbasis pondok pesantren Miftahul Ulum
Bettet Pamekasan. Berdasarkan temuan dari survei dan wawancara yang dilakukan terhadap siswa
putri kelas X IPA di sekolah MA Miftahul Ulum Bettet Pamekasan tanggal 26-27 September 2022,
pada saat kegiatan pembelajaran siswa kurang aktif. Hal tersebut disebabkan metode pembelajaran
yang dipakai oleh guru sebagian besar menggunakan metode ceramah (proses pembelajaran
cenderung satu arah), selain itu bahan ajar yang pakai oleh guru hanya berupa LKS dan buku
teks/paket yang jumlahnya terbatas, sehingga siswa mudah mengantuk dan cepat bosan. Hal itu juga
berdampak terhadap rendahnya pencapaian kompetensi yang diinginkan. Untuk mengatasi
permasalahan tersebut, diperlukan metode dan pendekatan lain selama pelaksanaan proses belajar
dan pembelajaran.

Agar siswa memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang materi yang disampaikan oleh
guru, metode dan pendekatan yang dipakai harus disesuaikan dengan karakteristik objek dan
subjek, contohnya pada materi keanekaragaman hayati. Untuk memahami konsep materi tersebut,
siswa membutuhkan media pembelajaran yang lebih baik dari pada lembar kerja siswa yang ada
saat ini. Seperti lebih banyak menampilkan gambar untuk menjelaskan keanekaragaman hayati
yang ada di Indonesia dan di daerahnya sendiri dan pembahasan di dalamnya harus lebih
komunikatif kepada siswa, sehingga dengan adanya media pembelajaran yang lebih baik tersebut,
siswa tidak hanya sebatas membayangkan saja, tetapi pemahaman fakta, konsep, dapat
dikembangkannya sendiri.

Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan di atas, upaya yang bisa dilakukan yaitu
mengembangkan bahan ajar. Pengembangan bahan ajar merupakan kriteria yang harus dimiliki oleh
guru sebagaimana yang tertuang dalam akademik kualifikasi serta standar kompetensi guru
“peraturan no.16 tahun 2007 Kementerian Pendidikan RI” bahwa guru pada satuan pendidikan
setingkat SMA/MA harus memiliki kemampuan dalam melakukan pengembangkan bahan ajar yang
esensial. Pengembangan bahan ajar yang esensial bisa dilaksanakan dengan merancang suatu
pembelajaran menjadi lebih efektif, efisien dan mengikuti kompetensi sesuai dengan tujuan yang
diinginkan. Bahan ajar dapat dikembangkan dengan berbagai cara dan bentuk, salah satunya adalah
pengembangan modul ajar (Herayana et al., 2020).

Pengembangan modul dapat menjadi salah satu solusi untuk membantu sekolah dalam
mewujudkan pembelajaran yang berkualitas, terutama di lingkungan sekolah pondok pesantren
yang memiliki keterbatasan pada media elektronik dan buku paket. Penerapan modul di sekolah
pondok pesantren mampu menciptakan perencanaan suatu proses pembelajaran lebih baik agar
sesuai dengan kompetensi dan menjadikan siswa lebih mandiri dalam belajar (Irwan, Maridi, and
Dwiastuti, 2019). Modul merupakan bahan ajar yang dirancang secara sistematis dan memakai
bahasa yang gampang dimengerti siswa sesuai usia serta tingkat pengetahuannya, hal tersebut
dilakukan agar peserta didik bisa belajar mandiri baik jika ada bimbingan yang berasal dari guru
maupun tidak ada bimbingan dari guru. Tidak hanya itu, keberadaan gambar pada modul, dapat
mempermudah siswa memahami materi, terutama pada pelajaran yang banyak membutuhkan
gambar, seperti materi keanekaragaman hayati (Ummah, 2021).
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Selain itu, agar dapat membantu dalam proses belajar serta mengembangkan kemampuan
siswa dengan baik, diperlukan adanya modul berbasis Inkuiri Terbimbing (Marzuki, Handoko, and
Nugroho 2022). Inkuiri terbimbing adalah pendekatan pembelajaran di mana siswa diberi
kesempatan untuk aktif terlibat dalam eksplorasi ilmiah. Selain itu, di dalam inkuiri terbimbing
kegiatannya lebih banyak berpusat pada siswa dan mewajibkan siswa terlibat lebih aktif dalam
kegiatan investigasi (Rumalolas etal., 2021). Pembelajaran inkuiri terbimbing melibatkan
kemampuan siswa untuk berpikir logis, kritis, dan analitik, sehingga siswa tidak hanya menghafal.
Pembelajaran inkuiri bertujuan untuk membentuk peserta didik agar memiliki keterampilan
mengamati, menemukan permasalahan, merumuskan permasalahan, membuat hipotesis, dan
mampu menyelesaikan permasalahan (Af’idayani, Setiadi, and Fahmi, 2018).

Inkuiri terbimbing merupakan pendekatan ilmiah digunakan dalam pembelajaran. Model
pembelajaran inkuiri terbimbing dapat diintegrasikan ke dalam modul pembelajaran sehingga
memudahkan guru dalam melatih dan memberdayakan kemampuan berpikir analitis (Zulaichah,
Sukarmin, and Masykuri 2021). Salah satu maksud dari pembelajaran inkuiri terbimbing yaitu
untuk memberi siswa kesempatan belajar tentang fakta, ide, dan prinsip melalui pengalaman
langsung, hal ini memiliki tujuan agar siswa bisa mengembangkan kemampuan berpikir kreatif
dengan meneliti masalah atau pertanyaan (Ali et al., 2023; Hidayat and Evendi, 2022; Huliadi,
2021). Peran seorang guru dalam pembelajaran ini hanya memfasilitasi, dengan cara memberikan
arahan dan bimbingan untuk membangkitkan rasa ingin tahu. Sintak pembelajaran inkuiri
terbimbing dimulai dari pertanyaan yang diajukan oleh guru, kemudian siswa mengumpulkan ide
untuk memecahkan masalah dari pernyataan yang diberikan dan membuat hipotesis yang akan diuji
atau pertanyaan yang akan dijawab. Setelah itu merancang dan melaksanakan eksperimen,
mengumpulkan bukti, menarik kesimpulan, dan mengkomunikasikan (Noris et al., 2023).

Keberhasilan penggunaan modul pembelajaran berbasis inkuiri terbimbing telah dilaporkan
oleh beberapa peneliti. Modul tersebut diterapkan di SMA/MA Lombok Timur, dimana hasil
penelitian kategori respon siswa mendapatkan kualifikasi sangat layak (93.18%) (Marzuki et al.,
2022). Riset serupa juga dilaporkan bahwa penggunaan inkuiri terbimbing bermuatan karakter pada
modul keterampilan proses sains keanekaragaman tumbuhan di rumah berdampak positif pada
peningkatan kognitif siswa (dengan n-gain sebesar 0,85) dan efektivitas keterampilan proses sains
yang sedang (dengan n-gain sebesar 0,42 (Erinda et al., 2018). Penjelasan di atas memberikan
gambaran bahwa pengembangan modul serupa telah dilakukan, akan tetapi untuk pengembangan di
sekolah berbasis pondok pesantren masih terbatas, terutama pada MA Miftahul Ulum Bettet
Pamekasan.

METODE

Penelitian pengembangan ini memakai pendekatan pengembangan R&D (Research and
Development) dengan memanfaatkan model pengembangan produk 4-D (Define, Design,
Development, and Dissemination) (Sugiono, 2015). Model pengembangan produk 4-D tersaji pada
Tabel 1.

Tabel 1.
Tahapan Kegiatan Model Pengembangan Produk 4-D.
No Tahapan Kegiatan
1 Define Melakukan analisis awal (kebutuhan), analisis kurikulum, analisis karakteristik

peserta didik, analisis bahan ajar, analisis materi, dan perumusan tujuan
pembelajaran.

2 Design Mendesain produk awal modul pembelajaran keanekaragaman hayati berbasis
inkuiri terbimbing.

3 Development Melakukan uji validasi ahli media, materi dan praktisi, serta merevisi modul
berdasarkan uji validasi dan melakukan uji coba pada siswa.

4 Dissemination ~ Mencetak modul dan disebarluaskan.

Diadaptasi dari Sugiono (2015)
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Data penelitian berasal dari angket validasi seorang ahli materi dan seorang ahli media.
Angket memberikan informasi beberapa baik modul yang dikembangkan dari segi isi dan
penyajian, penyajian bahasa, dan penyajian grafik. Selain itu, informasi kelayakan modul ini juga
berasal dari angket seorang praktisi yaitu guru biologi kelas X IPA, angket dari praktisi tersebut
berisi informasi tentang komponen penyajian, isi, komponen kebahasaan dan komponen
kegrafikan. Angket terakhir bersumber dari uji coba siswa, dalam penelitian ini siswa yang terlibat
berasal dari kelas X IPA berjumlah 6 siswa. Angket uji coba siswa berisi tentang aspek tampilan,
aspek penyajian materi, dan aspek manfaat. Selanjutnya, data yang didapat di analisis secara
deskriptif kuantitatif.

Rating scale digunakan untuk menganalisis data hasil analisis para ahli materi, media,
praktisi (guru) dan siswa, dan rumus berikut digunakan untuk menghitung persentase data yang

diperoleh.
2R

Keterangan:

P : Persentase skor

YR : Jumlah jawaban responden
N : Jumlah skor maksimal

(Sugiono, 2015)
Setelah persentase skor diperoleh, kriteria kelayakan dinilai, seperti yang ditunjukkan dalam
Tabel 2.

Tabel 2.
Tingkat Kelayakan.
Tingkat Pencapaian Keterangan
76-100% Sangat Layak, tidak perlu revisi
51-75% Cukup Layak, dengan revisi sesuai saran ahli
26-50% Kurang Layak, perlu revisi
<25% Tidak Layak, harus revisi

(Sugiono, 2015)

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pengembangan Modul
a. Tahap Define

Modul yang dikembangkan oleh peneliti adalah modul keanekaragaman hayati berbasis
inkuiri terbimbing. Analisis kebutuhan merupakan kegiatan pertama kali yang dilakukan dalam
penelitian pengembangan, kegiatan tersebut dilakukan dengan cara mengadakan wawancara
langsung terhadap guru dan siswa yang duduk di kelas X IPA di sekolah Miftahul Ulum Bettet
Pamekasan. Hasil dari observasi dan wawancara menunjukkan bahwa belum ada upaya yang
dilakukan untuk mengembangkan modul Keanekaragaman Hayati dengan pendekatan Inkuiri
Terbimbing. Guru dan siswa sangat berharap adanya pengembangan modul untuk meningkatkan
semangat dan pencapaian hasil belajar yang lebih baik.
b. Tahap Design

Setelah tahap analisis selesai, kegiatan selanjutnya adalah mencari konsep tentang
keanekaragaman hayati beserta tingkatannya, konsep yang diperoleh digunakan sebagai referensi
dalam penyusunan modul. Gambar 1 menunjukkan isi modul yang dikembangkan peneliti. Ayat-
ayat Al-Qur’an yang relevan dengan materi keanckaragaman hayati juga dicantumkan di dalam
modul sebagai integrasi nilai-nilai Islam, serta penyesuaian dengan karakter Islam pada siswa MA
sekaligus santri pondok pesantren.
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PENDAHULUAN fé’

Tingkat keanekaragaman hayati yang pertama adalah tingkat gen atau
genetik (Gambar 4). Keanekaragaman genetik merupakan jenis
keanckaragaman yang paling mutlak dan dapat terjadi karena adanya
keanckaragaman  susunan gen pada suatu organisme. Sifat
keanckaragaman genetik ini bisa berlanjut dan bisa diturunkan.
Artinya susunan gen itulah yang menentukan ciri-ciri dan sifat-sifat
yang dimiliki individu tertentu. Contohnya pada jenis mangga yang
bervariasi. Juga pada variasi spesies kucing, seperti kucing anggora
yang berbulu panjang, serta kucing siam dan kucing balinese yang
berbulu pendek.

Dalam kehidupan sehari-hari kaltan
atau bentuk hidung antara teman sekelas? Tentu pernah bukan?. Jika belum, coba kalian
perhatikan wajah teman kallan masing-masing, Atau [ika sekarang kalian sedang berada di
dalam asrama pendok, perhatikan wajah teman pondok kalian Pasti ada perbedaan bukan?
Baik itw dari segi bentuk wajah oval ataw segi empat, hidung pesek stau mancung, rambut
keriting atau lurus. Nah, kira-kira nih menurut kalian apa yang menjadi sehab perbedaan

diantara mereka?. Ya betul sekali itu adalah bentuk dari keanekaragaman tingkat gen dalam

w keanekaragaman hayat|
Heanekaragaman hayati merupakcan sat kesatuan dari bermacam keanekaragaman
mahluk hidup ditinjau  dari k fenis, penetik  dan

T e A o e o
seksual, maupun secara buatan dengan proses budidaya manusia.
Hewan dan tumbuhan tertentu dibudidayakan untuk diambil

eanckaragaman ehosistem. Timbulnya leanekaragaman hayati di alam raya ind merupakan
suatis bkt dari kebuesasn Yang Maha Penci i I SWT, agar
diberi Nya all dan fildran yang leblh tinggl dibandingkan dengan mahbuk yang Laln mampa

i sehi jadi lebih yakin dan meni hepada Tahan
Yang Maha Esa. Sebagaimana fieman Allsh SWT dalam Al-Cruran surat Thaahaa ayat 53
A 5 gy g e e e 75 i e 8T L5 s G T e e
Artinya: "Dia yang telah menjadikan bagimu bumi sebagai hamparan dan vang telah
w menjadilan bagimu di bumi it jalan-jalan, dan menurunkan dari langit air hujan. Maka Kami
tumbuhkan dengan air hujan ity berjenis-jenis dari tumbub-tumbuhan yang bermacam-
macam” (015 Thashaa 20:53).
Adapun tafsir dari surat Taha menurut Shihab (2005) dalam Agustina (2010),
A il 5 ) iy 330 bermakna Maka Kami tumbishban d iF hujan it berjenis-jenis
Firman-NYA 340

1iga ot gl Jas “Di yang telah menjadikan bagimu bumi sehagal hamparan’, Kedua makna

Salah satu kebiasaan yang paling disukai
para santri, adalah rujak mangga.
Perhatikanlah gambar  di  samping!
Pernahkah kalian memakan buah mangga
yang beraneka macam? Keanekaragaman
mangga tersebut termasuk  dalam
keanekaragaman tingkat gen. Karena satu
genus beda spesies (Gambar 6).

tersebut i I b is-jenis tumbuhan b ragam
: Dalam keanekaragaman gen,
disuaty kawasan luas yaitu hamparan bumi sepertl kamunitas tumbuban di hutan. Atau yang i Py
sering kita kenal dengan keanekaragaman hayati tentang keanekaragaman
varietas juga keanekaragaman
Combar 6. fenotipe dan genotipe.
Keencherogamen gen podo bush Perhatikan dan cermati
(o) mangoa ape, () mangga pembahasan selanjutnya.
oedons.don (9 mongas anumons

Mpkllwww.h\kwuwm(nmm

Modul Pembelajaran Biologi Untuk MA/SMA Kelas X  [13]

Modul Pembelajaran Biologi Untuk MA/SMA Kelas X [8]

- S

# Puarhotihonich perbedonn buch semangha di baweh nf
€ Kegaton Elaperimen |
MENCAMATI KEANERARACAMAN HAVATI

Meserst Kotmpas.coa, yang dpo
ciels Yefta (2022). Harga eah-buahaa yace di jual di v iertitines inghct: gen, jenis,
pasar Indosesia, smuimnys mas wrjsngian. Baik Lu o S 5 g
apel, meson, anggur dan buah semangis Namun
pernabiah kalis moimbali bush yang hargasys Saimpis ciiotis MoLpun bictin
sama dengan Barga sobil din spartemen 2

Ya, ada beberapa buh-Seahan B i yasg. Lomghah Ginghub =
harganys apabils dijeal Bisa mencapai ratusan juta 1 Buctioch fian, 3-5 crong.
rupiah. Salah satu contobnys adalih beah semasghs. 2R ;
Semangha pads smemaya becbeatuk belat ata sedilet 2 Zinnia

losjong. Nasmen, buah asal Jepang ini, jugs mesaki @ Amtich gambor bunga Znnks o bowsh ini! Giri-cir yang diamati misoinya worna
bentuk yang kot K

Squure watermelon * persegi /o™
(Gasbar 4) merupakan hasil rekayasa genetika (saah
sty tekadk au- basteknologi modern  dengan
n tertentu sntuk mesghasdiun produk

yang dingakan).

dengas beanuk tadak biasa ini sudah di pasarian ke
sederub dunis sojak Ghun 2014 Resa dari square
watermelon sebenarnya sama persis dengan semangls
pada umumnya (Gasmbar b) tapi square watermelen
RAAMI Idras sehtant £ Riiagram. Tabel Pengamatan Morfologi Pada Bunga Zinnia

N o Camber & Cambrr & Cambar €
1| Wame maheota bunge

onte
Familia : Cucur bitacene
Genes : Citrafus
Spesies: : Cerulles vilgaris

Modul Pembelajaran Biologi Untuk MA/SMA Kelas X [27)]

Modul Pembelafaran Biologi Untuk MA/SMA Kelas X [25)]

Gambar 1. Isi Modul Berbasis Inkuiri Terbimbing untuk Sekolah Berbasis Pondok Pesantren.

c. Tahap Development

Pada tahap ini, berbagai tugas dilakukan, termasuk uji validasi dari ahli materi beserta ahli
media serta uji respons dari pengguna yang melibatkan guru beserta siswa. Para ahli melakukan
validasi untuk menemukan kelemahan dalam modul yang dikembangkan, sehingga berdasarkan
kelemahan tersebut dapat dijadikan untuk perbaikan dari modul (Asyar, 2011 dalam Qadariah et al.,
2019).
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1) Kelayakan Modul oleh Ahli
a) Satu dosen sebagai ahli materi dan satu dosen sebagai ahli media dari program studi
pendidikan biologi Universitas Islam Madura melakukan penilaian validasi materi dan
media. Gambar 2 menunjukkan hasil validasi materi dan media.

Rerata skor analisis

100,00%
90,00%
80,00%
70,00%
60,00%
50,00%
40,00%
30,00%
20,00%
10,00%

0,00%

91,12%

Ahli materi Ahli media
Gambar 2. Rerata Skor Uji Respon Para Ahli Materi dan Ahli Media pada Modul.

Berdasarkan hasil validasi Dosen ahli materi, nilai total skor yang didapat 107 (nilai
P=72,34%). Berdasarkan nilai P, disimpulkan bahwa modul termasuk ke dalam kategori cukup
layak digunakan dengan komentar dan rekomendasi. Selain data skor tanggapan ahli materi, juga
terdapat data kualitatif yang berupa komentar. Komentar ini, akan menjadi dasar untuk melengkapi
bahan ajar yang masih dianggap kurang oleh para ahli. Komentar dan rekomendasi umum dari ahli
bidang materi mengenai kualitas modul terdapat pada Tabel 2. Adapun hasil validasi Dosen ahli
media, nilai total skor yang didapat 113 (nilai P sebesar 91,12%). Berdasarkan nilai P, disimpulkan
bahwa modul masuk kategori sangat layak digunakan dengan komentar dan rekomendasi.

Layaknya modul ini sebagai bahan ajar dikarenakan dalam pengembangan modul
keanekaragaman hayati untuk sekolah pondok pesantren, di dalamnya memuat informasi materi
keanekaragaman hayati dengan contoh-contoh keanekaragaman hayati di sekitar lingkungan
sekolah. Hal tersebut sebagaimana yang disampaikan oleh Ummah (2021), bahan ajar disarankan
berisi informasi sesuai dengan situasi dan kondisi kehidupan siswa. Modul keanekaragaman hayati
ini didesain khusus dengan menampilkan banyak contoh dalam bentuk gambar agar peserta didik di
pondok pesantren yang minim literatur dan tidak bisa mencari secara online mudah memahami dan
mengerti isi dari modul tersebut. Hal tersebut telah sesuai menurut literatur bahwa penyampaian
materi yang dilengkapi dengan gambar mempermudah siswa memahami tentang materi yang
disampaikan (Dari & Sudatha, 2022).

Selain data skor tanggapan ahli media, juga terdapat data kualitatif yang berupa komentar.
Komentar ini, menjadi dasar untuk melengkapi bahan ajar yang masih dianggap kurang oleh para
ahli materi dan ahli media, sehingga selanjutnya dilakukan revisi sesuai saran dari ahli materi dan
ahli media. Komentar dan rekomendasi umum dari ahli media terdapat pada Tabel 3.

Tabel 3.
Tanggapan Ahli Materi dan Ahli Media.
Tanggapan Ahli Materi Tanggapan Ahli Media
Secara umum modul keanekaragaman hayati sudah Perlu memperhatikan penggunaan warna latar
baik, tetapi perlu mempertimbangkan kualitas soal, belakang, kecerahan warna pada gambar serta
jawaban, kontras, font, dan tingkat kognitif soal penggunaan ketebalan kertas
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2) Uji Praktisi (Guru dan Siswa)

Uji Praktisi meliputi dua kegiatan, yaitu: uji respon oleh guru biologi dan uji coba oleh
siswa sebagai pengguna modul. Gambar 3 menunjukkan hasil tes respons guru biologi. Adapun
untuk uji coba respon siswa yang melibatkan 6 (enam) siswa kelas X IPA. Tabel 4 menunjukkan
hasil uji respons siswa.

Guru
100%

90%
80%
70%
60%
50% 83,33%
40%
30%
20%
10%

0%
Rerata skor anaslis

Gambar 3. Rerata Skor Uji Respon Guru Biologi Pada Modul.

Tabel 4.
Uji Respon Siswa Pada Produk.
Siswa Jumlah Presentase Kategori

1 94 94% Sangat Layak
2 75 75% Sangat Layak
3 92 92% Sangat Layak
4 81 81% Sangat Layak
5 64 64% CukupLayak
6 100 100% Sangat Layak

Rata-rata 84% Sangat Layak

Hasil respon uji praktisi pada guru biologi, nilai total skor yang di dapat 100 (nilai P sebesar
83,33%). Berdasarkan nilai P, modul yang dikembangkan menunjukkan kategori sangat layak untuk
digunakan dengan komentar dan rekomendasi. Komentar dan rekomendasi umum dari guru biologi
mengenai kualitas modul keanekaragaman hayati berbasis inkuiri terbimbing yaitu, dalam modul ini
terdapat beberapa penulisan nama ilmiah yang kurang tepat.

Uji respon pengguna pada siswa, mendapatkan skor dengan nilai total berkisar 64-101 (nilai P
rata-rata 84%). Hal ini memperlihatkan siswa menilai modul yang dibuat sangat layak, dan tidak
memerlukan revisi. Dengan demikian, modul tersebut dapat digunakan. Kelayakan modul
pembelajaran ini digunakan sebagai media pembelajaran di sekolah berbasis pondok pesantren
didasarkan dari isi modul yang di desain agar lebih interaktif bagi siswa dengan pendekatan inkuiri
terbimbing Selain itu, dalam modul ini juga mengintegrasikan keanekaragaman hayati dalam sudut
pandang ilmu sains dan Al-Qur’an. Kegiatan pembelajaran inkuiri terbimbing memotivasi siswa
untuk terlibat aktif dalam proses belajar dengan menempatkan siswa sebagai pusat kegiatan belajar,
siswa didorong untuk aktif dalam eksplorasi, melaksanakan tugas, mengamati, dan merasakan
sendiri proses pembelajaran di bawah bimbingan guru sebagai pembimbing dan fasilitator (Irwan et
al., 2019). Penelitian lainnya juga melaporkan pengembangan modul biologi dengan pendekatan
inkuiri terbimbing materi ekosistem layak digunakan (Restiana et al., 2022).
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KESIMPULAN

Modul keanekaragaman hayati berbasis inkuiri terbimbing yang dikembangkan bersifat
layak digunakan. Hal ini diperkuat dari penilaian ahli materi 72,34% dengan kualifikasi layak, ahli
media 91,12% dengan kualifikasi sangat layak, penilaian guru biologi 83,33% kualifikasi sangat
layak, serta respon enam siswa 84% kualifikasi sangat layak. Modul ini dikembangkan sesuai
dengan karakteristik siswa, yakni siswa sekaligus santri pada pondok pesantren Miftahul Ulum
Bettet Pamekasan. Siswa merespons dengan positif terkait modul yang mengintegrasikan nilai
Islam ke dalam modul, yakni dengan memunculkan ayat-ayat Al-Qur’an yang relevan dengan
materi. Respons positif ini dapat menjadi pertimbangan bagi pengembang berikutnya untuk
mengembangkan bahan ajar lainnya dengan integrasi nilai-nilai Islam, utamanya pada sekolah
berbasis pondok pesantren.
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